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ABSTRACT 

Now a days many sales transactions are done on credit, so this raises the 
receivables. The number of mutations receivables transaction requires the owner to 
improve the management of accounts receivable so that mutations can be generated 
reports of rapid and accurate accounts. It is necessary for the design of accounting 
information systems for accounts receivable  system. Information system design research 
methodology used is receivable accounting system starters, system analysis, system 
design, system implementation and system testing.  Accounting Information Systems for 
receivable system will do the recording onset and reduced accounts receivable and will 
produce basic information such as accounts receivable, accounts receivable cards each 
debtor, and Statement of accounts receivable aging analysis of receivables.  
 
Keywords: Accounting Information Systems, Accounts Receivable, Accounts Receivable 

Card, aging analysis of receivables 
 

INTISARI 
Transaksi penjualan dewasa ini banyak yang dilakukan secara kredit, sehingga hal 

ini menimbulkan terjadinya piutang. Banyaknya transaksi mutasi piutang menuntut pihak 
pemilik untuk meningkatkan pengelolaan terjadinya mutasi piutang sehingga dapat 
dihasilkan laporan mengenai piutang yang cepat dan akurat. Untuk itu diperlukan 
perancangan Sistem informasi akuntansi untuk sistem piutang. Metodologi penelitian 
perancangan sistem informasi akuntansi piutang yang digunakan yaitu Permulaan 
sistem, Analisis sistem, Desain Sistem, Implementasi sistem dan pengujian sistem. 
Sistem Informasi Akuntansi untuk sistem piutang akan melakukan pencatatan timbulnya 
piutang maupun berkurangnya piutang dan akan menghasilkan informasi pokok seperti 
Rekening piutang, Kartu piutang masing-masing debitur, Surat pernyataan piutang dan 
Analisa umur piutang.  
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Piutang, Kartu Piutang, Analisa umur piutang 
 
 

 

PENDAHULUAN 
 Penjualan barang dan jasa saat 
ini banyak dilakukan dengan cara kredit 
sehingga ada jeda waktu antara 
penyerahan barang dengan diterimanya 
uang dari hasil penjualan tersebut. 
Piutang dagang menunjukkan piutang 
yang timbul dari penjualan barang-
barang atau jasa-jasa yang dihasilkan 
perusahaan. Dalam kegiatan yang 
normal biasanya piutang dagang dagang 
akan dilunasi dalam jangka waktu kurang 
dari satu tahun (Zaki Baridwan, 2008 : 
124)  Dalam akuntansi piutang secara 

periodik dihasilkan pernyataan piutang 
yang dikirimkan kepada setiap debitur. 
Pernyataan piutang ini merupakan unsur 
pengendalian intern yang baik dalam 
pencatatan piutang. Dengan 
mengirimkan secara periodik pernyataan 
piutang kepada para debitur, catatan 
piutang perusahaan diuji ketelitiannya 
dengan menggunakan tanggapan yang 
diterima dari pengiriman piutang 
tersebut. (Mulyadi, 2010:257)  
 Untuk mengetahui status 
piutang dan kemungkinan  tertagih atau 
tidaknya piutang, secara periodik 
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disajikan informasi umur piutang setiap 
debitur (Mulyadi, 2010 : 258). 
Sistem Informasi Akuntansi adalah 
sebuah sistem yang memproses data 
dan transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 
2010:4). Sistem Informasi Akuntansi 
untuk sistem piutang akan melakukan 
pencatatan timbulnya piutang maupun 
berkurangnya piutang dan akan 
menghasilkan informasi pokok seperti 
Rekening Piutang, Kartu piutang masing-
masing debitur, Surat pernyataan piutang 
dan Analisa umur piutang. 

 
METODE 
 Tahapan dalam melakukan 
penelitian ini mengacu pada metode 
yang ditulis oleh Whitten, 2004 yang 
meliputi tahapan sebagai berikut 
1).Permulaan sistem, pada tahap ini 
dilakukan identifikasi masalah. 2) Analisis 
sistem, pada tahap ini dilakukan analisis 
sistem yang dibuat dan akan menjadi 
dasar untuk perancangan sistem. 3). 
Desain Sistem, Pada tahap ini dilakukan 
perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
untuk Sistem Piutang. 4). Implementasi 
sistem , pada tahap ini dilakukan 
pembuatan  aplikasi Sistem Informasi 
Akuntansi untuk Sistem Piutang sesuai 
dengan kebutuhan sistem dan 
perancangan sistem yang telah dibuat 
juga dilakukan pengujian sistem, apakah 
sistem sudah berjalan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Tabel basis data yang digunakan 
untuk analisa perancangan sistem antara 
lain Tabel Debitur, Tabel Penjualan, 
Tabel Retur, tabel Retur Penjualan, 
Tabel Angsuran, dan Tabel Barang 
Tabel Debitur digunakan untuk 
menyimpan data debitur yang dapat 
dilihat dilihat pada Tabel 1. Tabel 
Penjualan digunakan untuk merekam 
data penjualan. Tabel ini dapat dilihat 
pada Tabel 2. Tabel Detail Penjualan 
digunakan untuk merekam data detail 
penjualan. Tabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 3. Tabel Retur digunakan untuk 
merekam data retur penjualan. Tabel ini 
dapat lihat pada Tabel 4. Tabel Detail 
retur digunakan untuk merekam data 

detail retur penjualan. Tabel ini dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 1 Struktur tabel Debitur  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_debitur int 11 Id Debitur 
2 Nama varchar 30 Nama 

debitur 
3 Alamat text  Alamat 
4 No_telp char 12 No telpon 
5 Email varchar 20 Email 
6 Fax char  Fax 
7 Saldo_ter

akhir 
int 11 Saldo 

terakhir 
 
Tabel 2 Struktur tabel Penjualan  
No Nama Field Type Lebar Keterangan 

1 Id_penjualan int 11 Id 
penjualan 

2 Id_debitur int 11 Id debitur 
3 Tgl Date  Tgl 

penjualan 
4 Total_rp int 11 Total 

rupiah 
5 Termin_1 int 11 Potongan 
6 Termin_2 int 11 Batas tgl 

potongan 
7 Termin_3 int 11 Batas tgl 

bayar 
8 Keterangan Text  Keteranga 

 
Tabel 3 Struktur tabel Detail Penjualan  
No Nama Field Type Lebar Keterangan 

1 Id_penjualan int 11 Id 
penjualan 

2 Id_detjual Int 11 Id detail 
penjualan 

3 Id_barang int 11 Id barang 
4 Jml int 11 Jumlah 

 
Tabel 4 Struktur tabel Retur Penjualan  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_retur int 11 Id retur  
2 Id_penjual

an 
Int 11 Id 

penjualan 
3 Tgl_retur Date  Tgl retur 
4 Total_rp int 11 Total 

rupiah 
 

 
Tabel 5 Tabel Detail Retur penjualan  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_det_ret
ur 

int 11 Id  detail 
retur 

2 Id_retur int 11 Id retur 
3 Id_barang int 11 Id barang 
4 Jml int 11 Jumlah 

 

 

Tabel Angsuran digunakan untuk 
merekam data angsuran piutang debitur. 
Tabel ini dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6 Struktur tabel Angsuran  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_angsur
an 

int 11 Id 
angsuran 

2 Tgl_angs Date  Tgl 
angsuran 

3 Id_debitur int 11 Id debitur 
4 Keteranga

n 
Text  Keteranga

n 
5 Jumlah int 11 Jumlah 

 
Tabel Barang digunakan untuk merekam 
data barang. Tabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 7 

 
Tabel 7 Struktur tabel Barang  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_barang int 11 Id barang 
2 Nama_bar

ang 
varchar 30 Nama 

barang 
3 Harga int 11 Harga 

 
Diagram konteks atau DFD level 0 dari 
sistem dapat dilihat di Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Diagram Konteks 
 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil pemebuatan program unuk 
sistem aplikasi akuntasi untuk sistem 
piutang meliputi beberapa tampilan menu 
aplikasi sesuai dengan fungsinya 
masing-masing, seperti misalnya aplikasi 
untuk entri data, proses transaksi dan 
lapooran-laporan output. Proses entri 
data meliputi entri data debitur, entri data 
barang. Proses transaksi meliputi  proses 
transaksi penjualan, transaksi retur dan 
proses angsuran. Proses output meliputi 
pembuatan laporan-laporan Kartu 
Piutang, Laporan Piutang, Surat 
Pernyataan Piutang, Analisa Umur 

Piutang,Data Barang, Data Debitur, dan 
Laporan Penjualan. 

Tampilan pada halaman utama 
terdapat beberapa sub menu antara lain 
input, Transaksi dan Output, Tampilan 
menu utama dapat dilihat pada Gambar 
2.  
 

 
Gambar 2. Halaman Utama 
 
Proses sistem aplikasi ini diawali dengan 
mengintrikan data-data Barang, debitur  
dan data penjualan barang ke konsumen. 
Hasil Tampilan proses entri data-data 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3. Menu Input 
 
Input Data Debitur, proses entri data 
dapat dilihat pada Gambar 4. Tampilan 
ini berfungsi sebagai sarana untuk 
pemasukan data debitur.  
 

 
 
Gambar 4. Input Data Debitur  
 
Proses input data barang. Proses input 
data barang dapat dilihat pada Gambar 
5. Menu ini berfungsi sebagai media 
untuk pemasukan data barang dagangan  
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disajikan informasi umur piutang setiap 
debitur (Mulyadi, 2010 : 258). 
Sistem Informasi Akuntansi adalah 
sebuah sistem yang memproses data 
dan transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 
2010:4). Sistem Informasi Akuntansi 
untuk sistem piutang akan melakukan 
pencatatan timbulnya piutang maupun 
berkurangnya piutang dan akan 
menghasilkan informasi pokok seperti 
Rekening Piutang, Kartu piutang masing-
masing debitur, Surat pernyataan piutang 
dan Analisa umur piutang. 

 
METODE 
 Tahapan dalam melakukan 
penelitian ini mengacu pada metode 
yang ditulis oleh Whitten, 2004 yang 
meliputi tahapan sebagai berikut 
1).Permulaan sistem, pada tahap ini 
dilakukan identifikasi masalah. 2) Analisis 
sistem, pada tahap ini dilakukan analisis 
sistem yang dibuat dan akan menjadi 
dasar untuk perancangan sistem. 3). 
Desain Sistem, Pada tahap ini dilakukan 
perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
untuk Sistem Piutang. 4). Implementasi 
sistem , pada tahap ini dilakukan 
pembuatan  aplikasi Sistem Informasi 
Akuntansi untuk Sistem Piutang sesuai 
dengan kebutuhan sistem dan 
perancangan sistem yang telah dibuat 
juga dilakukan pengujian sistem, apakah 
sistem sudah berjalan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Tabel basis data yang digunakan 
untuk analisa perancangan sistem antara 
lain Tabel Debitur, Tabel Penjualan, 
Tabel Retur, tabel Retur Penjualan, 
Tabel Angsuran, dan Tabel Barang 
Tabel Debitur digunakan untuk 
menyimpan data debitur yang dapat 
dilihat dilihat pada Tabel 1. Tabel 
Penjualan digunakan untuk merekam 
data penjualan. Tabel ini dapat dilihat 
pada Tabel 2. Tabel Detail Penjualan 
digunakan untuk merekam data detail 
penjualan. Tabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 3. Tabel Retur digunakan untuk 
merekam data retur penjualan. Tabel ini 
dapat lihat pada Tabel 4. Tabel Detail 
retur digunakan untuk merekam data 

detail retur penjualan. Tabel ini dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 1 Struktur tabel Debitur  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_debitur int 11 Id Debitur 
2 Nama varchar 30 Nama 

debitur 
3 Alamat text  Alamat 
4 No_telp char 12 No telpon 
5 Email varchar 20 Email 
6 Fax char  Fax 
7 Saldo_ter

akhir 
int 11 Saldo 

terakhir 
 
Tabel 2 Struktur tabel Penjualan  
No Nama Field Type Lebar Keterangan 

1 Id_penjualan int 11 Id 
penjualan 

2 Id_debitur int 11 Id debitur 
3 Tgl Date  Tgl 

penjualan 
4 Total_rp int 11 Total 

rupiah 
5 Termin_1 int 11 Potongan 
6 Termin_2 int 11 Batas tgl 

potongan 
7 Termin_3 int 11 Batas tgl 

bayar 
8 Keterangan Text  Keteranga 

 
Tabel 3 Struktur tabel Detail Penjualan  
No Nama Field Type Lebar Keterangan 

1 Id_penjualan int 11 Id 
penjualan 

2 Id_detjual Int 11 Id detail 
penjualan 

3 Id_barang int 11 Id barang 
4 Jml int 11 Jumlah 

 
Tabel 4 Struktur tabel Retur Penjualan  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_retur int 11 Id retur  
2 Id_penjual

an 
Int 11 Id 

penjualan 
3 Tgl_retur Date  Tgl retur 
4 Total_rp int 11 Total 

rupiah 
 

 
Tabel 5 Tabel Detail Retur penjualan  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_det_ret
ur 

int 11 Id  detail 
retur 

2 Id_retur int 11 Id retur 
3 Id_barang int 11 Id barang 
4 Jml int 11 Jumlah 

 

 

Tabel Angsuran digunakan untuk 
merekam data angsuran piutang debitur. 
Tabel ini dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6 Struktur tabel Angsuran  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_angsur
an 

int 11 Id 
angsuran 

2 Tgl_angs Date  Tgl 
angsuran 

3 Id_debitur int 11 Id debitur 
4 Keteranga

n 
Text  Keteranga

n 
5 Jumlah int 11 Jumlah 

 
Tabel Barang digunakan untuk merekam 
data barang. Tabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 7 

 
Tabel 7 Struktur tabel Barang  
No Nama 

Field 
Type Lebar Keterangan 

1 Id_barang int 11 Id barang 
2 Nama_bar

ang 
varchar 30 Nama 

barang 
3 Harga int 11 Harga 

 
Diagram konteks atau DFD level 0 dari 
sistem dapat dilihat di Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Diagram Konteks 
 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil pemebuatan program unuk 
sistem aplikasi akuntasi untuk sistem 
piutang meliputi beberapa tampilan menu 
aplikasi sesuai dengan fungsinya 
masing-masing, seperti misalnya aplikasi 
untuk entri data, proses transaksi dan 
lapooran-laporan output. Proses entri 
data meliputi entri data debitur, entri data 
barang. Proses transaksi meliputi  proses 
transaksi penjualan, transaksi retur dan 
proses angsuran. Proses output meliputi 
pembuatan laporan-laporan Kartu 
Piutang, Laporan Piutang, Surat 
Pernyataan Piutang, Analisa Umur 

Piutang,Data Barang, Data Debitur, dan 
Laporan Penjualan. 

Tampilan pada halaman utama 
terdapat beberapa sub menu antara lain 
input, Transaksi dan Output, Tampilan 
menu utama dapat dilihat pada Gambar 
2.  
 

 
Gambar 2. Halaman Utama 
 
Proses sistem aplikasi ini diawali dengan 
mengintrikan data-data Barang, debitur  
dan data penjualan barang ke konsumen. 
Hasil Tampilan proses entri data-data 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3. Menu Input 
 
Input Data Debitur, proses entri data 
dapat dilihat pada Gambar 4. Tampilan 
ini berfungsi sebagai sarana untuk 
pemasukan data debitur.  
 

 
 
Gambar 4. Input Data Debitur  
 
Proses input data barang. Proses input 
data barang dapat dilihat pada Gambar 
5. Menu ini berfungsi sebagai media 
untuk pemasukan data barang dagangan  
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Gambar 5. Input Data Barang  
 
ProsesTransaksi. Proses setelah entri 
data selesai dilanjutkan dengan proses 
inti dari sistem aplikasi ini. Proses 
tersebut yaitu proses Transaksi. Proses 
Transaksi ini meliputi 3 proses utama 
yaitu proses Transaksi Penjualan, Retur 
Penjualan dan  Angsuran  
 

 
Gambar 6. Transaksi 
 
Transaksi  Penjualan , berfungsi sebagai 
sarana untuk mengelola transaksi 
penjualan. Transaksi ini akan menyimpan 
data-data penjualan dari seorang debitur 
dengan mengentrikan pembelian dari 
beberapa kali pembelian (termin). 
Tampilan transaksi penjualan dapat 
dilihat di Gambar 7 
 

 
 

Gambar 7. Transaksi  Penjualan  
 

Transaksi  Retur Penjualan, Berfungsi 
sebagai sarana untuk mengelola 
transaksi retur penjualan. Transaksi ini 
untuk mengolah data-data barang yang 

di kembalikan oelh debitur ke 
perusahaan karena barang tersebut 
mengalami kerusakan. Data yang 
diinputkan meliputu id penjualan, tanggal, 
total uang dan keterangan. Tampilan 
transaksi retur penjua,an dapat dilihat di 
Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 8. Transaksi Retur Penjualan  
 

Proses Transaksi Angsuran Debitur , 
berfungsi sebagai sarana untuk 
mengelola transaksi angsuran debitur. 
Pada menu in akan diinputkan data 
angsuran yang meliputi tanggal 
angsuran, id debitur , id penjualan dan 
jumlah. Tampilan transaksi angsuran 
debitur dapat dilihat di Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Transaski Angsuran Debitur 
 
Menu Output Pada menu ini terdapat 
Tujuh Output yaitu Rekening Kartu 
Piutang, Piutang, Surat Pernyataan 
Piutang, Analisa Umur Piutang, Data 
barang, Data debitur, Laporan Penjualan. 
Tampilan menu output dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
Kartu Piutang Berfungsi untuk merekam 
mutasi piutang tiap debitur. Tampilan 
menu Kartu piutang dapat dilihat di 
Gambar 11. Laporan Rekening  Piutang , 
Berfungsi untuk mencatat mutasi semua 
piutang. Tampilan menu rekening piutang 
dapat dilihat di Gambar 12 

 

 

 
Gambar 10.Menu Output  

 
 

 
Gambar  11.   Kartu Piutang  

 
 

 
Gambar  12.   Rekening Piutang  

 
Surat Pernyataan Piutang , Berfungsi 
untuk menyatakan saldo piutang seorang 
debitur dan akan dikirimkan ke debitur 
sehingga debitur bisa memberikan 
tanggapan atas pernyataan piutang yang 
diterima oleh debitur. Tampilan menu 
surat pernyataan piutang dapat dilihat di 
Gambar 13. 
 
 

 
Gambar  13.   Surat Pernyataan Piutang  
 
Analisa Umur Piutang ,berfungsi untuk 
mengetahui umur piutang semua debitur 
sehingga terlihat berapa saldo yang 
belum menunggak dan berapa saldo 
yang sudah menunggak. Tampilan menu 
analisa umur piutang dapat dilihat di 
Gambar 13. 
 
 

 
Gambar  14.  Analisa Umur Piutang  
Laporan Data Debitur, Berfungsi untuk 
melaporkan data debitur. Tampilan 
laporan data debitur dapat dilihat di 
Gambar 15 
 

 
 
Gambar  15. Data Debitur  
 
Laporan Penjualan, berfungsi untuk 
melaporkan transaksi penjualan yang 
sudah dientrikan berdasarkan tanggal. 
Tampilan menu Laporan Penjualan dapat 
dilihat di Gambar 16. 
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Gambar 5. Input Data Barang  
 
ProsesTransaksi. Proses setelah entri 
data selesai dilanjutkan dengan proses 
inti dari sistem aplikasi ini. Proses 
tersebut yaitu proses Transaksi. Proses 
Transaksi ini meliputi 3 proses utama 
yaitu proses Transaksi Penjualan, Retur 
Penjualan dan  Angsuran  
 

 
Gambar 6. Transaksi 
 
Transaksi  Penjualan , berfungsi sebagai 
sarana untuk mengelola transaksi 
penjualan. Transaksi ini akan menyimpan 
data-data penjualan dari seorang debitur 
dengan mengentrikan pembelian dari 
beberapa kali pembelian (termin). 
Tampilan transaksi penjualan dapat 
dilihat di Gambar 7 
 

 
 

Gambar 7. Transaksi  Penjualan  
 

Transaksi  Retur Penjualan, Berfungsi 
sebagai sarana untuk mengelola 
transaksi retur penjualan. Transaksi ini 
untuk mengolah data-data barang yang 

di kembalikan oelh debitur ke 
perusahaan karena barang tersebut 
mengalami kerusakan. Data yang 
diinputkan meliputu id penjualan, tanggal, 
total uang dan keterangan. Tampilan 
transaksi retur penjua,an dapat dilihat di 
Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 8. Transaksi Retur Penjualan  
 

Proses Transaksi Angsuran Debitur , 
berfungsi sebagai sarana untuk 
mengelola transaksi angsuran debitur. 
Pada menu in akan diinputkan data 
angsuran yang meliputi tanggal 
angsuran, id debitur , id penjualan dan 
jumlah. Tampilan transaksi angsuran 
debitur dapat dilihat di Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Transaski Angsuran Debitur 
 
Menu Output Pada menu ini terdapat 
Tujuh Output yaitu Rekening Kartu 
Piutang, Piutang, Surat Pernyataan 
Piutang, Analisa Umur Piutang, Data 
barang, Data debitur, Laporan Penjualan. 
Tampilan menu output dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
Kartu Piutang Berfungsi untuk merekam 
mutasi piutang tiap debitur. Tampilan 
menu Kartu piutang dapat dilihat di 
Gambar 11. Laporan Rekening  Piutang , 
Berfungsi untuk mencatat mutasi semua 
piutang. Tampilan menu rekening piutang 
dapat dilihat di Gambar 12 

 

 

 
Gambar 10.Menu Output  

 
 

 
Gambar  11.   Kartu Piutang  

 
 

 
Gambar  12.   Rekening Piutang  

 
Surat Pernyataan Piutang , Berfungsi 
untuk menyatakan saldo piutang seorang 
debitur dan akan dikirimkan ke debitur 
sehingga debitur bisa memberikan 
tanggapan atas pernyataan piutang yang 
diterima oleh debitur. Tampilan menu 
surat pernyataan piutang dapat dilihat di 
Gambar 13. 
 
 

 
Gambar  13.   Surat Pernyataan Piutang  
 
Analisa Umur Piutang ,berfungsi untuk 
mengetahui umur piutang semua debitur 
sehingga terlihat berapa saldo yang 
belum menunggak dan berapa saldo 
yang sudah menunggak. Tampilan menu 
analisa umur piutang dapat dilihat di 
Gambar 13. 
 
 

 
Gambar  14.  Analisa Umur Piutang  
Laporan Data Debitur, Berfungsi untuk 
melaporkan data debitur. Tampilan 
laporan data debitur dapat dilihat di 
Gambar 15 
 

 
 
Gambar  15. Data Debitur  
 
Laporan Penjualan, berfungsi untuk 
melaporkan transaksi penjualan yang 
sudah dientrikan berdasarkan tanggal. 
Tampilan menu Laporan Penjualan dapat 
dilihat di Gambar 16. 
 
 



128

JURNAL TEKNOLOGI TECHNOSCIENTIA                                     ISSN: 1979-8415
Vol. 6 No. 2  Februari  2014
 

 

 
Gambar  16. Laporan Penjualan  
 
KESIMPULAN 

Sistem Informasi Akuntansi untuk 
Sistem Piutang yang telah dibangun 
dapat  digunakan oleh pemilik 
perusahaan untuk mencatat terjadinya 
mutasi piutang yaitu berkurangnya 
piutang serta bertambahnya piutang. 
Sistem ini dapat menghasilkan laporan 
utama yang dibutuhkan pemilik 
perusahaan dalam mengelola piutangnya 
yaitu rekening piutang, kartu piutang, 
surat pernyataan piutang dan analisa 
umur piutang.  
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ABSTRACT 
Distributed database allows users at each location are dispersed can access data 

stored in another location.  Advantages compared with a web-based database is if a 
database failure at one location then not will disable all other database operations. In 
addition, a distributed database  has the readability of the data better than the centralized 
database, for  the reason each site only handle a portion of the entire database , resulted 
in an difference to service the CPU and I /O such as the characteristics of the centralized 
database. The airlines as an organization that has branches and sales agents scattered 
in a few places if you want to always maximize service to its customers, it would be very 
appropriate if you are using a distributed database in a ticket booking transaction 
services. In this paper will be engineering a distributed database on tickets booking 
services . Implementation is done by applying a distributed database replication and  
applications performed using a sequential process model with object-oriented paradigm . 
Final result of the application of an airplane ticket booking services based distributed 
database that will improve the performance of the services. 

 
Keywords : distributed databases, database replication, site, centralized database, the 

       master, slave, UML 
 

INTISARI 
Database terdistribusi memungkinkan pengguna pada masing-masing  lokasi  

yang  tersebar  dapat mengakses data yang disimpan pada lokasi lain. Kelebihannya 
dibanding  dengan database yang berbasis web adalah kegagalan database pada satu 
lokasi tidak akan mematikan seluruh operasional database yang lain. Di samping itu 
database terdistribusi memiliki kecepatan dalam pengaksesan data yang lebih baik 
dibandingkan dengan database tersentralisasi karena masing-masing site hanya 
menangani sebagian saja dari keseluruhan database , sehingga beban pelayanan CPU 
dan I/O lebih rendah. Perusahaan  penerbangan  sebagai suatu organisasi yang  mem-
punyai cabang dan agen penjualan yang tersebar di beberapa tempat jika ingin 
memaksimalkan layanan terhadap pelanggannya, maka akan sangat tepat jika 
menggunakan database terdistribusi dalam layanan transaksi pemesanan tiketnya. Pada 
makalah ini akan dilakukan rekayasa database terdistribusi pada layanan pemesanan 
tiket pesawat terbang. Implementasi database terdistribusi dilakukan dengan 
menerapkan replikasi database dan rekayasa aplikasi dilakukan menggunakan model 
proses sequential dengan paradigma berorientasi obyek. Hasil akhir berupa aplikasi 
layanan pemesanan tiket pesawat terbang  berbasis  database terdistribusi.  

Kata kunci: database terdistribusi, replikasi database, site, database tersentralisasi,  
                   master, slave, UML. 
 
PENDAHULUAN 

Motivasi utama dibelakang dari 
pada pengembangan sistem database 
adalah keinginan usaha untuk menyatu-
kan data operasional suatu organisasi 
dan mengaksesnya secara terkontrol. 
Selama ini yang paling umum dikem- 

 
 

bangkan adalah implementasi integrasi 
dan kontrol data dalam bentuk  tersentra- 
lisasi (database tersentrali-sasi). Adanya 
perkembangan pada jaringan komputer 
menghasilkan suatu bentuk desentralisa-
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